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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan era globalisas dunia usaha saat ini dihadapkan dengan
persaingan yang semakin ketat yang menuntut perusahaan untuk menjalankan
usahanya dengan efektif dan efesien dalam mencapai tujuan perusahaan. Sgaan
dengan tingkat persaingan, perkembangan perekonomian dan kemajuan teknologi,
peranan informasi menjadi sangat penting demi kemaguan perusahaan. Dengan
sistem informasi yang lebih baik produktivitas perusahaan akan tetap kompetitif.

Sistem akuntans yang efektif memerlukan persetujuan dan dukungan dari
semua tingkat mangemen. Untuk itu diperlukan pendelegasian wewenang dan
tanggung jawab agar efisiens dapat tercapal dan tentunya dengan sistem
akuntans yang efektif.

Perusahaan yang pendapatan utamanya berasal dari penjualan, maka antara
fungs penjualan dan fungsi akuntansi harus tercipta suatu hubungan yang saling
mendukung untuk memproleh informasi yang dibutuhkan melaui catatan
akuntansi. Kegiatan penjualan terdiri atas transaksi penjualan barang dan jasa
secara tunai maupun kredit.

Transaks penjualan kredit lebih sering dilakukan dari pada transaksi
penjualan tunai. Penjualan kredit dalam jumlah yang besar menyebabkan
peredaran uang yang besar dan juga terikat dalam jangka waktu yang cukup lama.
Hal ini menimbulkan resiko, seperti tidak tertagihnya utang dalam jumlah yang

besar yang dapat berakibat pada kerugian. Resiko piutang tidak tertagih memang



tidak dapat dihilangkan sepenuhnya, tetapi yang terpenting adalah dapat
mencegah dan memperkecil kemungkinan kegiatan tersebut seperti
penyalahgunaan formulir dan manipulasi catatan akuntansi untuk tujuan
penggelapan aktiva ataupun kecurangan lainnya. Hal ini memerlukan sistem
infformasi penjualan tunai ataupun kredit yang didalmnya terdapat unsur-unsur
penerapan pengawasan dan pengendalian intern.

Sebagai objek dalam penelitian PT. Mediatama Binakreasi yang bergerak
dalam bidang Event Organizer yang melakukan kegiatan penjualan stan secara
kredit maupun tunai adalah sebagal salah satu pendapatannya. Penjualan stan
terjadi ketika bertemunya customer dengan sales secara langsung dan kemudian
berhubungan dengan bagian administras keuangan. Dengan adanya sistem
penjualan ini diharapkan dalam pengolahan data dan penyagjian informasi
penjualan yang ada dapat lebih cepat, akurat dan relevan. Sehingga dapat
meningkatkan kegiatan usaha dalam bidang penjualan. Berdasarkan masalah yang
telah diuraikan diatas dan penelitian terhadap masalah ini maka penulis
mengambil judul untuk laporan tugas akhir “Sistem Akuntansi Penjualan Stand
PT. Mediatama Binakreasi Pada Pameran Jakarta International Handicraft Trade
Fair INACRAFT)”

1.2 Tujuan Magang

Penulisan tugas karya akhir mengenai “Sistem Akuntansi Penjualan Stand
PT. Mediatama Binakreasi Pada Pameran Jakarta International Handicraft Trade
Fair (INACRAFT)” yang ditulis selama kegiatan Magang pada perusahaan PT.
Mediatama Binakreas tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai, tujuan

tersebut ialah untuk mengetahui:



Bagaimana sistem akuntansi penjualan stand PT. Mediatama Binakreasi Pada

Pameran Jakarta International Handicraft Trade Fair (INACRAFT)?

1.3 Metode Penyusunan Magang
1.3.1 Tempat dan Waktu Magang

Penulis melakukan penelitian pada PT. Mediatama Binakreasi yang
berlokasi di Graha Megah BLD, J. Baa Pustaka Timur No. 39 Blok BQ9,
Rawamangun — Jakarta Timur yang akan dilaksanakan selama 8 minggu. Dimulai
tanggal 04 Maret 2019 sampa dengan 30 April 2019. Dengan waktu kerja
lapangan dari tanggal 24 April sampal 28 April 2019.

1.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan penulis menggunakan teknik atau
metode sebagai berikut :

a) Observas, penulis melakukan pengamatan dengan cara terjun langsung baik
dari persigpan sebelum pameran hingga penutupan pameran.

b) Wawancara, penulis melakukan wawancara secara menyeluruh kepada
narasumber yang memegang tanggungjawab dan mengetahui pasti terhadap
segala apapun yang menyangkut dengan pameran INCARAFT 20109.

c) Studi Pustaka, Tugas Karya Akhir ini disusun menggunakan pustaka dengan
mengumpulkan sumber-sumber terkait dari Buku, Artikel, Ebook Internet dan

disesuaikan dengan penulisan Laporan Praktek Kerja Lapangan.
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2.1 Pengertian Sistem

Widjganto ( 2001 ) Sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang
saling berinteraks untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahapan yaitu
input, proses, dan output. Mulyadi ( 2016 ) Sistem adalah sekolompok unsur yang
erat berhubungan atau dengan yang lainnya. Yang berfungs mencapa tujuan
tertentu. Pengertian secara rinci adalah setigp sistem terdiri dari unsur-unsur
subsistem yang lebih kecil yang terdiri pula dari sekelompok unsur yang
membentuk subsistem.

Fitrzgrald didalam buku Lilis Puspita ( 2011 ) Sistem adalah suatu jaringan
kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama
untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang
tertentu. Sedangkan MCLeod mengartikan bahwa sistem adalah sekelompok
elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dismpulkan bahwa sistem adalah
sekelompok atau lebih komponen atau subsistem yang saling berkaitan untuk

bersama-sama mencapai tujuan atau menyel esaikan suatu sasaran yang tertentu.



2.1.1 Jenis—jenis Sistem
Krismigii ( 2002: 4 ) konsep sistem dikelompokan kedalam empat

kelompok, yaitu

1. Sistem Tertutup
Sistem yang secaratotal terisolasi dari lingkungannya. Tidak ada penghubung
dengan pihak eksternal, sehingga sistem ini tidak memiliki pengaruh terhadap
lingkungan dan pengaruh oleh lingkungan yang berada dalam diluar batas
Sistem.

2. Sistem Rdatif Tertutup
Sistem yang berinteraksi dengan lingkungannya secara terkendali, sistem
semacam ini memiliki penghubung yang menghubungkan sistem dengan
lingkungan.

3. Sistem Terbuka
Sistem yang berinteraksi dengan lingkungannya secara tidak terkendali,
disamping memperoleh input dari lingkungan dan memberikan output bagi
lingkungan.

4. Sistem Umpan Balik
Sistem yang menggunakan sebagian output menjadi salah satu input untuk

proses yang sama dimasa berikutnya.

2.2 Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan
memperbaiki proses pengambilan keputusan. Arti informasi dikatakan relevan

bila informasi yang diterima sesuai yang dibutuhkan sedangkan kebutuhan



informasi didalam perusahaan sangat beragam. Agar informasi tersebut relevan,
terlebih dahulu mengetahui bentuk dari informasi tersebut
2.2.1 Definisi Informasi

Kadir (2002: 31) mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diproses
sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang Yyang
menggunakan data tersebut. Sedangkan George H. Bodnar yang telah dialih
bahasakan oleh Amir Abadi Yusuf (2006) menyatakan bahwa informasi
merupakan data yang berguna dan diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk

pengambilan keputusan yang tepat.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data
yang dapat diolah melalui proses menjadi suatu bentuk yang lebih bernilai dan
berguna bagi yang menerima serta dapat digunakan sebagai dasar dalam

pengambilan keputusan baik pada saat ini maupun yang akan datang.

Mc Leod dalam Azhar Susanto ( 2008 ), menyebutkan bahwa informasi

yang berkualitas apabilainformasi tersebut memiliki ciri-ciri sebagal berikut:

1. Akurat (Accuracy)
Artinya informas harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Penguji
akurasi dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berbeda, apabila pengujian
tersebut menghasilkan hasil yang sama maka data tersebut dianggap akurat.
2. Tepat Waktu ( Timely)
Artinya informasi harus bersedia atau ada pada saat informasi tersebut
diperlukan, tidak besok atau tidak beberapajam lagi.

3.  Reevan (Relevant)



Artinyainformasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
individu yang ada di berbagai tingkatan dan bagian organisasi.
4.  Lengkap ( Complete)
Artinya informasi harus diberikan secara lengkap. Misalnya informasi
tentang penjualan tidak ada bulannya atau tidak ada fakturnya.
2.2.2 Informasi yang diperlukan Manajemen
Informasi yang umumnya diperlukan oleh mangemen dari kegiatan
penjualan kredit adalah :
1. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok produk
selama jangka waktu tertentu.
2. Jumlah piutang kepada setiap debitur dari transaksi penjualan kredit.
3. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu tertentu.
4.  Namadanaalamat pembeli
5.  Kuantitas produk yang dijual.
6. Namawiraniaga yang melakukan penjualan.

7.  Otorisas pejabat yang berwenang.

2.3 Pengertian Akuntansi

Azhar Susanto (2008), *“ Akuntansi adalah bahasa bisnis, setiap
organisasi menggunakannya sebagai bahasa komunikasi saat berbisnis
Sedangkan Kamaruddin (2013: 6), “Akuntansi adalah aktivitas-aktivitas yang
berkaitan menyediakan informasi kepada pemegang saham, kreditur dan pihak
berwenang biasanya bersifat kuantitatif dan seringkali disgikan dalam satu
moneter, untuk mengembalikan keputusan perencanaan, pengendalian sumber

daya dan operasi, mengevaluasi prestasi dan pelaporan keuangan pada investor “



Berdasarkan pengertian diatas yang di dapat dari data definisi dapat
dismpulkan bahwa Akuntanss merupakan suatu sistem yang memberikan
infformasi  keuangan dan menyusun laporan, menyiapkan laporan tentang
pencatatan transaksi-transaksi keuangan bagi perusahaan
2.3.1 Sistem Akuntansi

Mulyadi ( 2001: 3 ), “ Sistem Akuntansi adalah organisasi formulis,
catatan dan laporan yang dikordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan
informasi keuangan yang memudahkan manajemen guna mengelola perusahaan “.
Sedangkan menurut Warren, Reeve, Fees (2006: 234), “ Sistem Akuntansi ialah
metode dan prosedur untuk mengumpulkan dan mengklarifikasi, mengikhtisar dan

melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan “.

Dari definis diatas dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi dibuat untuk
memberikan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh mangemen sebuah

perusahaan guna memudahkan pengelolaan perusahaan.
2.3.2 Tujuan Akuntansi

Tujuan akuntans terdiri dari beberapa macam adalah sebagai berikut:

1.  Untuk memberikan informasi yang dapat mengena suatu perubahan sumber
ekonomi netto suatu perusahaan yang muncul dari suatu kegiatan dalam
rangka mendapatkan laba

2. Untuk memberikan informasi yang terpercaya mengenai aktiva, kewajiban
dan yang terakhir modal

3. Untuk membantu para pemaka dalan mempekirakan suatu potensi

perusahaan untuk mengasilkan laba



4.  Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai suatu perubahan
sumber-sumber ekonomi dan kewajiban seperti informasi mengenai aktiva
belanja

5.  Mengungkapkan suatu informasi lain yang berkaitan dengan suatu laporan

keuangan yang relevan untuk suatu kebutuhan pemakaian laporan keuangan

2.4 Pengertian Sistem Informasi Akuntans

Wiyanto dalam buku Mardi (2011) sistem informasi akuntansi adalah
susunan berbagai dokumen, alat komunikasi, tenaga pelakasana, dan berbagai
laporan yang disesain untuk menginformasikan data keuangan menjadi informasi
keuangan. menurut Ronney, sistem informas akuntansi adalah sumber daya
manusia dan modal dalam organisasi yang bertanggung jawab, untuk:

1. Persigpaninformasi keuangan dan
2. Informas yang diperoleh dari mengumpulkan dan memproses berbagai
transaksi perusahaan

Krimigji (2010) sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang
memproses data transaksi guna mengahasilkan informasi yang bermanfaat
untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis.
Dengan demikian, sistem informasi akuntansi dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan yang terintregasi dan yang menghasilkanlaporan dibentuk data transaksi
bisnis yang diolah dan disgjikan sehingga menjadi sebuah laporan keuangan
yang memiliki arti bagi pihak yang membutuhkannya.
2.4.1 Fungs dan Tujuan SIA

Terdapat berbagal macam fungsi dan tujuan dari sistem informasi akuntansi,

Mulyadi (2001) terdapat 4 tujuan umum Sistem Informasi Akuntansi yaitu:
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1.  Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha/manajemen.

2. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi

3. Untuk memperbaharui pengendalian akuntansi dan pengecekan di dalam
perusahaan, yaitu untuk memperbaharui tingkat keandalan informasi
akuntanss dan berguna dalam menyigpkan catatan lengkap perihal
perlindungan kekayaan dan pertanggungjawaban perusahaan.

4.  Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada

2.5 Pengertian Penjualan

Penjualan adalah sama halnya dengan pemasaran, tetapi penjualan hanyalah
merupakan segi dari pemasaran, artinya suatu penjualan hanya memikirkan dan
mengurusi soal pertukaran baik berupa barang maupun jasa. Menurut Kotler
(2000: 8) penjualan ialah proses sosial mangjerial dimana individu dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan, menciptakan, menawarkan
dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.

2.5.1 Sistem Penjualan

Di dalam perekonomian mau, salah satu faktor yang menunjang
keberhasilan sebuah instansi adalah terjalinnya hubungan yang baik antara setiap
departemen tanpa mengkesampingkan tanggung jawab masing — masing
departemen tersebut.

Sistem yang baik adalah sistem yang di dalam pelaksanaannya dapat
berjalan secara efisien dan efektif. Adapun pengertian sistem menurut Mulyadi
(2013), adalah sebagai berikut “sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat

menurut pola yang terpadu untuk melaksankan kegiatan pokok perusahaan.
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Sistem penjualan adalah “ suatu kesatuan proses yang saling mendukung dalam
usahanya untuk memenuhi kebutuhan pembeli dan bersama-sama mendapatkan

kepuasan dan keuntungan “ Mc Leod (2001: 5)

2.6 Pengertian Sistem Akuntansi Penjualan Tunai

Mulyadi (2001: 455), “ Penjualan Tunai dilaksanakan oleh perusahaan
dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang terlebih
dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang
diterima oleh perusahaan, barang kemudian dicatat oleh perusahaan. Sedangkan
menurut Jerry J. Weygandt, Donad E, Kieoso, dan Paul D. Kimmel (2007: 268),
“ Penjualan Tuna adalah pendapatan penjualan, seperti halnya pendapatan jasa,
dicatat ketika dihasilkan. Ini disesuaikan dengan prinsip pengakuan pendapatan.
Pendapatan penjualan dihasilkan ketika barang dialihkan dari penjualan ke
pembeli. Pada saat tersebut transaks penjualan telah di selesaikan dan harga
penjualan telah ditetapkan”.

Dapat disimpulkan dari definisi diatas bahwa sistem akuntansi penjualan
tunai sebagai metode dan proses pencatatan dengan mengindentifikasi, merangkai,
menganalisis, menggolongkan dan melaporkan atas pembayaran harga barang
yang terlebih dahulu dilakukan pembeli sebelum barang diserahkan untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan berupa informas keuangan yang digunakan

pihak manajemen dalam pengambilan keputusan.
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2.6.1 Fungs Yang Terkait Dalam Penjualan Tunai

Fungs yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan tunai menurut
(Mulyadi, 2016:385) adalah sebagai berikut :
1. Fungs Penjuaan
Fungs ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, mengis
faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli
untuk kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi kas.
2. Fungsi Kas
Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan kas dari pembeli.
3. Fungs Gudang
Fungs ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang dipesan oleh
pembeli, serta menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman.
4. Fungs Pengiriman
Fungs ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan menyerahkan
barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli.
5. Fungs akuntansi
Fungs ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan

penerimaan kas dan pembuat |aporan penjualan.

2.6.2 Dokumen Yang Digunakan Dalam Penjualan Tunai

1.  Faktur penjuaan tunai
Dokumen ini untuk merekan berbagai informasi yang diperlukan
mangjemen mengenai transaksi penjualan tunai. Formulir faktur penjualan

tunai dapat merekan digunakan untuk merekam data mengenai nama
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pembeli, alamat, tanggal transaksi, kode dan nama barang, kuantitas, harga
satuan, jJumlah barang, otorisasi terjadinya berbagai tahap transaksi.

Bukti setor bank

Dokumen ini dibuat sebagai bukti penyetoran kas ke bank.

Faktur penjualan

Dokumen ini digunakan untuk merekan penjualan COD (Cash On Delivery).
Tembusan faktur penjualan COD (Cash On Délivery) digunakan oleh
perusahaan untuk menagih kas yang harus dibayar oleh pelanggan pada saat

penyerahan barang dipesan oleh pelanggan

2.6.3 Prosedur yang membentuk Penjualan Tunai

Prosedur yang membentuk sistem dalam sistem penjualan tunai menurut

Mulyadi (2001) adalah sebagai berikut

1

Prosedur Order Penjualan

Daam prosedur ini, fungs penjualan menerima order dari pembeli dan
membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli melakukan
pembayaran harga barang ke fungs kas dan untuk memungkinkan fungs
gudang dan fungs pengiriman menyiapkan barang yang akan diserahkan

kepada pembeli.

Prosedur Penerimaan Kas
Daam prosedur ini, fungs kas menerima pembayaran harga barang dari
pembeli dan memberikan tanda pembayaran (berupa pita register kas dan

cap “Lunas” pada faktur penjualan tunai) kepada pembeli untuk
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memungkinkan pembeli tersebut melakukan pengambilan barang yang

dibelinya dari fungs pengiriman.

3. Prosedur penyerahan barang

Daam prosedur ini, pengiriman hanya menyerahkan barang ke pembeli.

4.  Prosedur pencatatan penjualan tunai
Daam prosedur ini, fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi

penjualan tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas.

2.6.4 Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem Penjualan Tunai

Gambar 1. Flowchart Sistem Penjualan Tunai

Sumber : Mulyadi (2016)
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2.7 Pengertian Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Menurut haryono (2003: 327), Penjualan kredit adalah penjualan yang
dilakukan bilamana pembayaran baru diterima beberapa waktu kemudian.
Sedangkan menurut Mulyadi (2001: 220), Penjualan kredit ialah penjualan kredit
yang dilaksanakan oleh perusahaan melalui cara pengiriman barang yang sesual
dengan order yang merekaterimadari pembeli.

Dapat disimpulkan dari definisi diatas bahwa penjualan kredit adalah
penjualan yang dilakukan secara non-tunai, hal ini laba yang diharapkan adalah

lebih besar dari penjualan tunai.

2.7.1 Fungs Yang Terkait Dalam Penjualan Kredit

1.  Fungs penjualan
Fungs penjualan ini bertanggung jawab untuk menerima surat order dari
pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menambahkan informasi
yang belum ada pada surat order tersebut, meminta otorisasi kredit,
menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang mana barang akan

dikirimkan, sertamengisi surat order pengiriman.

2. Fungs kredit
Fungsi kredit ini bertanggung jawab untuk meneliti status kredit pelanggan

dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada pelanggan.

3. Fungs Gudang
Fungs gudang ini bertanggung jawab menyimpan barang dan menyiapkan
barang yang dipesan oleh pelanggan, serta menyerahkan barang ke fungsi

pengiriman.
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4.  Fungs pengiriman
Fungs pengiriman ini bertanggung jawab menyerahkan barang atas dasar

surat order pengiriman yang diterimanya dari fungs penjualan.

5.  Fungs penagihan
Fungs pengihan ini bertanggung jawab untuk membuat dan mengirimkan
faktur penjualan kepada pelanggan, serta menyediakan copy faktur bagi

kepentingan pencatatan transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi.

6. Fungs akuntans
Fungs akuntansi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang timbul
dari transaks penjualan kredit dan membuat serta mengirimkan pernyataan

piutang kepada para debitur, serta membuat |aporan penjualan.

2.7.2 Dokumen Yang Digunakan Dalam Penjualan Kredit

1. Surat order penjualan
Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pengiriman yang
memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk mengirimkan jenis
barang dengan jumlah dan spesifikasi seperti tertera di atas dokumen

tersebut.

2. Tembusan kredit ( Credit Copy )
Dokumen ini digunakan untuk memperoleh status kredit pelanggan dan

untuk mendapatkan otorisasi penjualan kredit dan fungsi kredit.

3.  Surat pengakuan ( achknowledgement copy )
Dokumen ini dikirimkan oleh fungs penjualan kepada pelanggan untuk

memberi tahu bahwa ordernyatelah diterima dan dalam proses pengiriman.
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4.  Surat muat ( bill of lading )
Tembusan surat muat ini merupakan dokumen yang digunakan sebagai
bukti penyerahan barang dari perusahaan kepada perusahaan angkutan

umum.

5.  Slip pembungkus ( packing slip )
Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang untuk memudahkan
fungs penerimaan diperusahaan pelanggan dalam mengindentifikasi

barang-barang yang diterimanya.

6.  Tembusan gudang ( werehouse copy )
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang dikirim ke fungsi gudang
untuk menyiapkan jenis barang dengan jumlah seperti yang tercantum di
dalamnya, agar menyerahkan barang tersebut ke fungs pengiriman, dan

untuk mencatat barang yang dijual dalam kartu gudang.

7. Arsip pengendalian pengiriman ( sales order follow-up copy )
Merupakan sumber informasi untuk membuat |aporan mengenai pelanggan

yang belum dipenuhi ( order backlogs).

2.7.3 Catatan Akuntans Yang Digunakan Dalam Penjualan Kredit

Catatan akuntans yang digunakan dalam sistem penjualan kredit menurut
(Mulyadi, 2016:174) adalah sebagai berikut :
1. Jurna Penjuaan
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan, baik
secara tunai maupun kredit.

2. Kartu Piutang
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Catatan Akuntans ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi
piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya.

Kartu persediaan

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi
setiap jenis persediaan.

Kartu gudang

Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan
persediaan fisik barang yang disimpan digudang.

Jurnal umum

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang

dijual selama periode akuntansi tertentu.

2.7.4 Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem Penjualan Kredit

Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit menurut

Mulyadi (2016:175) adalah sebagai berikut :

1

Prosedur order penjuaan

Daam prosedur ini, fungs penjualan menerima order dari pembeli dan
menambahkan informasi penting pada surat order dari pembeli.

Prosedur persetujuan kredit

Daam prosedur ini, fungs penjualan meminta persetujuan penjualan kredit
pada pembeli dari fungsi kredit.

Prosedur pengiriman

Daam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada pembeli
dengan informasi yang tercantum dalam surat order pengiriman yang diterima

dari fungsi pengiriman.
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Prosedur penagihan

Daam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan
mengirimkan kepada pembeli.

Prosedur pencatatan piutang

Daam prosedur ini, fungs akuntansi mencatat tembusan faktur penjualan ke
dalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan tertentu dan mengarsipkan
dokumen tembusan menurut abjad yang berfungsi sebagai catatan piutang.
Prosedur distribusi penjualan

Daam prosedur ini, fungsi akuntans mendistribusikan data penjualan
menurut informasi yang diperlukan oleh mang emen.

Prosedur pencatatan beban pokok penjualan

Daam prosedur ini, fungsi akuntans mencatat secara periodik total harga

pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.

2.75 Flowchart Sistem Akuntans Penjualan Kredit

Gambar 2 : Flowchart Sistem Penjualan Kredit
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Sumber : Mulyadi (2016)
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2.8 Pengendalian Intern

Mulyadi (2016:129) sistem pengendalian internal meliputi  struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang digabungkan untuk melindungi aset
organisasi, memeriksa ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan mangjemen. Dan tujuan sistem
pengendalian internal antaralain:

1. Médindungi aset organisas,
2.  Memeriksaketelitian dan keandalan data akuntansi,
3. Mendorong efisiensi usaha,

4.  Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.



